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3.1 Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah Perusahaan Asuransi Umum di Indonesia 
yang Listing di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
A. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 
itu (Sugiyono, 2014:119). 
Populasi juga digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota 
dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan 
keseluruhan dari objek penelitian (Noor, 2011:147). Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan asuransi umum yang ada di 
Indonesia dengan jumlah 76 perusahaan. 
B. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah puposive sampling. 
Teknik penarikan sampel purposive ini disebut juga judgmental sampling 
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yang digunakan dengan menentukan kriteria khusus terhadap sampel 
(Prasetyo, 2012:135). 
Adapun kriteria khusus yang digunakan untuk memilih sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan asuransi umum yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, perusahaan asuransi umum yang melaporkan laporan 
keuangan secara rutin, dan menghasilkan laba setiap tahunnya dari 
periode 2012-2015. 
Tabel 3.1 
Daftar Kriteria Sampel Penelitian 
No Keterangan Jumlah 
1 Jumlah Asuransi Umum di Indonesia (Populasi) 76 
2 Perusahaan Asuransi Umum yang tidak terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, tidak melaporkan 
Laporan Keuangan secara rutin, dan tidak 
menghasilkan laba setiap tahunnya. 
(66) 
3 Jumlah Sampel 10 
4 Jumlah Observasi (10 Perusahaan Asuransi 
Umum selama periode tahun 2012-2015) 
=10 perusahaan x 4 tahun 
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Sumber : Data Olahan 2017 
Adapun Perusahaan Asuransi Umum yang menjadi sampel dalam 





Perusahaan Asuransi Umum yang Menjadi Sampel 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ABDA PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk 
2 ASBI PT Asuransi Bintang Tbk 
3 ASDM PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 
4 AHAP PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
5 ASJT PT Asuransi Jasa Tania Tbk 
6 ASMI PT Asuransi Mitra Maparya Tbk 
7 AMAG PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk 
8 ASRM PT Asuransi Ramayana Tbk 
9 MREI PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
10 PNIN PT Paninvest Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 2017 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data yang berupa angka-angka yang dapat dihitung dan berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan yang dibuat oleh suatu 
instansi baik berupa buku, jurnal dan lain-lain (Trianto, 2015:71). 
Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan 
periode 2012-2015 berupa laporan laba rugi dan neraca dari perusahaan asuransi 
umum yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa:  
1. Studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai 
literatur pustaka seperti jurnal, makalah dan sumber-sumber lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian.  
2. Dokumentasi, yaitu berupa data laporan keuangan perusahaan asuransi 
umum yang listing di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder, data sekunder tersebut diperoleh melalui situs Bursa Efek 
Indonesia. 
3.5    Definisi Operasional Variabel 
a. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Laba merupakan suatu kelebihan pendapatan atau keuntungan yang layak 
diterima oleh perusahaan, karena perusahaan tersebut telah melakukan 
pengorbanan untuk kepentingan lain pada jangka waktu tertentu. Laba atau 
keuntungan adalah elemen yang paling menjadi perhatian pemakai karena 
angka laba diharapkan cukup kaya untuk merepresentasi kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. 
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja keuangan 
suatu perusahaan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan 
modal saham tertentu. Untuk mengetahui sejauh mana investasi yang 
dilakukan para pemegang saham di suatu perusahaan mampu memberikan 
return yang sesuai dengan tingkat yang disyaratkan, maka digunakan ROE 
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dengan membandingkan antara laba bersih yang diperoleh dari laba operasi 
ditambah pendapatan bunga dikurangi biaya non-operasi dikurangi pajak 
penghasilan terhadap modal saham. Modal saham merupakan tanda 
penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan 
atau perseroan terbatas.  
     Laba Bersih 
ROE =                         x  100% 
    Modal Saham 
b. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
1. Penerimaan Premi (X1) 
Premi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penanggung 
sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko kepada penanggung. 
Penerimaan premi adalah jumlah pendapatan premi dari penjualan polis 
asuransi yang biasanya diukur dalam periode satu tahun. Pendapatan 
premi diperoleh dari jumlah premi neto. Premi neto adalah premi bruto 
dikurangi premi reasuransi dibayar, setelah premi reasuransi dibayar 
tersebut dikurangi komisinya. 
Dengan pendapatan premi neto yang besar maka perusahaan akan 
menunjukkan kemampuannya dalam menanggulangi besarnya beban 
klaim serta mampu meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Rasio ini 
dengan membandingkan antara pendapatan premi neto terhadap modal 
sendiri yang di peroleh dari jumlah ekuitas. 
 Pendapatan Premi Neto   x  100% 
Rasio Penerimaan Premi =       
                                 Modal Sendiri 
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2. Beban Klaim (X2) 
Klaim adalah beban yang harus dibayarkan oleh penanggung kepada 
pihak tertanggung apabila terjadi risiko yang dipertanggungkan. Beban 
yang dibayar oleh penanggung disebut dengan beban klaim yang 
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh penanggung sebagai 
tanggung jawabnya atas perlindungan kepada pihak tertanggung sesuai 
dengan risiko yang telah dipertanggungkan sebelumnya. Rasio ini 
didapat dengan membandingkan antara beban klaim terhadap pendapatan 
premi neto. Pendapatan premi diperoleh dari jumlah premi neto. Premi 
neto adalah premi bruto dikurangi premi reasuransi dibayar, setelah 
premi reasuransi dibayar tersebut dikurangi komisinya. 
 Beban Klaim           x 100% 
Rasio Beban Klaim =      
       Pendapatan Premi Neto 
3. Risk Based Capital (X3) 
Risk Based Capital  atau Rasio Kecukupan Modal merupakan rasio 
yang digunakan untuk menginformasikan tingkat kesehatan keuangan 
atau kondisi financial dari suatu perusahaan asuransi. Departemen 
Keuangan telah menetapkan perusahaan asuransi di Indonesia saat ini 
wajib memiliki nilai Risk Based Capital minimal 120%. Semakin besar 
rasio kesehatan Risk Based Capital sebuah perusahaan asuransi, maka 
semakin sehat kondisi financial perusahaan tersebut. Risk Based Capital 
dihitung dengan membandingkan tingkat solvabilitas yang diperoleh dari 
selisih kekayaan yang diperkenankan (kekayaan yang dimiliki atau 
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diakui) terhadap kewajiban dengan batas tingkat solvabilitas minimum. 
Batas tingkat solvabilitas minimum merupakan jumlah minimum tingkat 
solvabilitas yang harus dimiliki perusahaan asuransi atau perusahaan 
reasuransi. 
     Tingkat Solvabilitas                     x 100% 
RBC = 
                      Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 
Definisi operasional variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.3 
Definisi, indikator, skala, dan pengukuran dari variabel 
No Variabel Definisi Indikator Skala Cara 
Pengukuran 
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Sumber : Data Olahan 2017 
3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 
berganda untuk melihat hubungan variabel dependen yaitu laba dengan beberapa 
variabel independen diantaranya penerimanaan premi, beban klaim dan risk based 
capital. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
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minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness dalam penelitian (Ghozali, 
2013:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari dua 
variabel, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel-
variabel yang akan dilakukan analisa dalam penelitian memenuhi uji asumsi 
klasik atau tidak, karena penelitian yang bagus itu jika data dalam 
penelitiannya memenuhi asumsi klasik. Ada 4 uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji heteroskedatisitas, uji 
multikorelasi dan uji autokorelasi. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah data 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. Analisis grafik yaitu dengan melihat grafik histogram dan 
melihat normal probability plot. 
Sedangkan untuk uji analisis statistik digunakan untuk melihat nilai 
kurtosis dan swekness dan uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S). Dalam uji K-S, suatu data akan dikatakan normal apabila 
mempunyai asymptotic significant lebih dari 0,05. 
b) Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regrasi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pangamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah homoskesdatisitas. 
c) Uji Multikorelasi/Multikolinieritas 
Uji multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
didalam model regresi adalah dengan melihat dari nilai tolerance 
variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara keselahan pengganggu (distrubance 
term) dan periode t dan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi yaitu menggunakan uji Durbin-Watson (DW 
test) dengan hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi 
HA : ada autokorelasi 
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Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak  0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision  dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi 
negatif 
Tolak 4 - dl < d < 4 
Tidak ada korelasi 
negatif 
No decision 4 - du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif atau negatif  
Tidak ditolak du < d < 4 – du 
Sumber : Ghozali 2013 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh 
variabel independent terhadap variabel dependen dengan melibatkan lebih 
dari satu variabel independent. Dalam matematikanya dinotasikan sebagai 
berikut : 
Laba = a + b1 XPenerimaan Premi+ b2XBeban Klaim + b3XRBC 
 Keterangan : a = Konstanta 
        b = Koefisien Regresi (Trianto, 2015:101). 
4. Uji Simultan F 
Uji ini menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut :  
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H1 : b1, b2, b3, b4 ≥ 0  
Artinya Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 
model yang digunakan dalam kerangka pikir teoritis layak untuk digunakan, 
sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka  
model yang digunakan dalam kerangka pikir teoritis tidak layak untuk 
digunakan.  
Jika F-hitung > F-tabel (a, k-1, n-l), maka H0 ditolak 
Jika F-hitung < F-tabel (a, k-l, n-k), maka H0 diterima(Kuncoro, 2011:106). 
5. Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, karena jika nilai 
R² kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependennya amat terbatas. Namun dalam penggunaan koefisien 
determinasi terdapat kelemahan berupa bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model. Sehingga ada beberapa 
peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjust R-Square pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik  (Ghozali, 2013:97). 
6. Uji Parsial T 
Uji parsial t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial 
dari variabel independennya. Adapun hipotesis dirumuskan sebagai berikut :  
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H1 : bi ≥ 0 
Dasar pengambilan keputusan apakah hipotesis yang kita bangun 
ditolak atau diterima sebagai berikut :                     
 Jika t-hitung < t-tabel : Ho diterima, artinya Ha ditolak 
 Jika t-hitung > t-tabel : Ho ditolak , artinya Ha diterima 
Adapun bunyi hipotesis Ho dan Ha sebagai berikut : 
Ho  = Variabel independen (X1, X2, X3 dan X4) tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
Ha  = Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Trianto, 2015:204). 
 
 
